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Abstract. Helminth infections caused by Soil Transmitted Helminths (STH) and Taenia sp. remain a major public 

health concern in tropical regions, including Indonesia, particularly among elementary school children. This 

study aimed to identify the presence of eggs and larvae of intestinal nematodes and cestodes in fecal samples 

collected from elementary school children in Bekoso Village, East Kalimantan. The research employed a 

descriptive survey method with a cross-sectional approach, and laboratory examinations were conducted using 

the Kato-Katz technique. A total of 16 fecal samples were examined to detect Ascaris lumbricoides, hookworm, 

and Taenia sp. eggs. The results showed that 12.5% of samples were positive for hookworm eggs, 12.5% for 

Taenia sp. eggs, and 6.25% for Ascaris lumbricoides eggs. These findings indicate that poor personal hygiene 

and inadequate environmental sanitation contribute to an increased risk of intestinal helminth transmission. The 

study highlights the importance of preventive efforts through the promotion of clean and healthy living behaviors, 

consistent use of footwear, handwashing with soap, and community participation in mass deworming programs 

to reduce the prevalence of intestinal helminth infections among elementary school children. 
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Abstrak. Infeksi kecacingan akibat Soil Transmitted Helminths (STH) dan Taenia sp. masih menjadi masalah 

kesehatan masyarakat di wilayah tropis, termasuk Indonesia, terutama pada anak usia sekolah dasar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi keberadaan telur dan larva cacing nematoda serta cestoda usus pada sampel 

feses anak sekolah dasar di Desa Bekoso, Kalimantan Timur. Penelitian menggunakan metode survei deskriptif 

dengan pendekatan cross sectional dan pemeriksaan laboratorium menggunakan teknik Kato-Katz. Sebanyak 16 

sampel feses diperiksa untuk mendeteksi telur Ascaris lumbricoides, cacing tambang (Hookworm), dan Taenia 

sp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 12,5% sampel positif telur cacing tambang, 12,5% positif telur Taenia 

sp., dan 6,25% positif telur Ascaris lumbricoides. Temuan ini menunjukkan masih rendahnya tingkat kebersihan 

diri dan sanitasi lingkungan yang berpotensi meningkatkan risiko penularan infeksi cacing usus. Implikasi dari 

penelitian ini menegaskan pentingnya upaya pencegahan melalui peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat, 

penggunaan alas kaki, mencuci tangan dengan sabun, serta partisipasi masyarakat dalam program pengobatan 

massal kecacingan untuk menekan angka prevalensi infeksi di kalangan anak-anak sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Feses; Infeksi Kecacingan; Kato-Katz; Soil Transmitted Helminths; Taenia sp. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) merupakan 

permasalahan kesehatan yang bersifat global dan banyak ditemukan di wilayah dengan iklim 

tropis serta tingkat sanitasi yang rendah. Parasit golongan nematoda ini mencakup beberapa 

spesies utama, seperti Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, 

Necator americanus, dan Strongyloides stercoralis. Penularan cacing ini terutama terjadi 

melalui tanah yang telah terkontaminasi feses manusia yang mengandung telur atau larva 

infektif. Faktor lingkungan, seperti jenis tanah yang gembur, lembap, dan kaya bahan organik, 

sangat mendukung perkembangan telur hingga mencapai fase infektif. Oleh karena itu, praktik 
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buang air besar sembarangan dan kurangnya akses terhadap fasilitas sanitasi yang memadai 

menjadi pemicu utama tingginya prevalensi STH di masyarakat (Zalianty et al., 2025). 

Infeksi cestoda usus terutama yang disebabkan oleh Taenia sp. merupakan masalah 

kesehatan yang bersifat zoonosis dan dapat menyerang manusia maupun hewan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Anggraini et al., 2023 di Madura melaporkan bahwa Taenia saginata 

sebagai cacing pita sapi banyak ditemukan pada feses sapi, dengan prevalensi mencapai 30% 

dari total sampel yang diperiksa. Penularan terjadi melalui konsumsi daging sapi yang 

mengandung larva (sistiserkus) atau melalui paparan telur yang mencemari lingkungan, 

sehingga manusia berperan sebagai inang definitif, sedangkan sapi berperan sebagai inang 

perantara. Faktor sanitasi kandang, pengelolaan limbah feses ternak yang kurang baik, serta 

kebiasaan masyarakat dalam mengonsumsi daging yang tidak dimasak sempurna menjadi 

faktor penting dalam mempertahankan siklus hidup cacing pita ini. Kondisi tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al., 2024 di Gresik yang menekankan 

pentingnya kebersihan lingkungan dan perilaku higienis pada anak usia sekolah sebagai upaya 

pencegahan infeksi kecacingan. Walaupun penelitian di Gresik lebih menyoroti infeksi Soil 

Transmitted Helminths (STH) seperti Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura, pola 

penularan yang dipengaruhi sanitasi buruk, kurangnya kebiasaan mencuci tangan, serta 

kebiasaan bermain di lingkungan yang terkontaminasi juga relevan terhadap penyebaran telur 

Taenia sp. Dengan demikian, baik pada hewan maupun manusia, pengendalian cestoda usus 

termasuk Taenia sp. memerlukan strategi terpadu melalui pemeriksaan laboratorium feses, 

perbaikan sanitasi, edukasi kesehatan, serta pengawasan konsumsi daging agar bebas dari kista 

larva infektif (Anggraini et al., 2023; Utomo et al., 2024). 

Taeniasis merupakan penyakit parasitik yang disebabkan oleh cacing pita genus Taenia, 

khususnya Taenia saginata (cacing pita sapi) dan Taenia solium (cacing pita babi) (Acosta 

Soto et al., 2021; Anggraini et al., 2023). Penularan terjadi melalui konsumsi daging sapi atau 

babi yang mengandung kista larva (Cysticercus) yang tidak dimasak dengan baik. Penelitian 

yang dilakukan di Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Tanah Merah, Samarinda, menemukan 

bahwa dari 61 sampel feses sapi yang diperiksa, sebanyak 38 sampel (62,3%) positif 

mengandung telur T. saginata. Pada hasil ini menunjukkan tingginya tingkat infeksi pada sapi 

yang dipotong di RPH tersebut, yang sebagian besar didatangkan dari Nusa Tenggara Timur. 

Kondisi ini mencerminkan adanya risiko besar bagi masyarakat jika daging sapi yang terinfeksi 

dikonsumsi tanpa pengolahan yang benar. Pada manusia, infeksi T. saginata berkembang di 

usus halus dengan panjang cacing dewasa rata-rata 5 meter bahkan bisa mencapai 25 meter, 

menimbulkan gejala infeksi usus maupun gangguan invasif. Faktor risiko yang berkontribusi 
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antara lain sistem pemeliharaan sapi tradisional, sanitasi lingkungan yang rendah, serta 

kebiasaan konsumsi daging mentah atau kurang matang (Evendi, 2016). 

Berdasarkan data WHO tahun 2022, sekitar 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi 

global terinfeksi cacing yang penularannya melalui tanah. Infeksi ini paling banyak ditemukan 

di wilayah tropis dan subtropis, dengan jumlah kasus tertinggi di Afrika Sub-Sahara, Amerika, 

Tiongkok, serta kawasan Asia Timur. Tercatat lebih dari 267 juta anak usia prasekolah dan 568 

juta anak usia sekolah tinggal di daerah dengan tingkat penularan parasit yang sangat tinggi, 

sehingga mereka memerlukan intervensi yang tepat dalam bentuk pengobatan dan upaya 

pencegahan (Pratama & Cahyono, 2023). Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Martila, tingkat infeksi cacing tambang (STH) di Indonesia masih sangat tinggi, mencapai 

sekitar 76,67%. Risiko infeksi ini terutama lebih besar pada masyarakat miskin. Sementara itu, 

sekitar 60-80% anak sekolah dasar (SD) juga terinfeksi cacing STH (Nikmatullah et al., 2023). 

Dari data yang disebutkan di atas kasus kecacingan lebih meningkat pada anak sekolah dengan 

usia sekitar 6 – 12 tahun dan masyarakat dengan faktor ekonomi rendah. Hal ini di karenakan 

anak – anak yang sering bermain di luar ruang tanpa menggunakan alas kaki, anak – anak 

banyak menghabiskan banyak waktu untuk bersentuhan dengan tanah, berpakaian yang kurang 

bersih, kuku yang kotor (Sari et al., 2024). 

Pemeriksaan feses merupakan salah satu metode utama untuk mendiagnosis infeksi 

cacing golongan Soil Transmitted Helminth (STH) atau nematoda usus. Parasit ini dapat 

menginfeksi manusia maupun hewan, dengan tanah berperan sebagai media penularan (Rizal 

et al., 2023). Pemeriksaan tinja diakui sebagai gold standard dalam mendeteksi STH karena 

mampu mengidentifikasi telur atau larva cacing penyebab infeksi. Di Indonesia, terdapat tiga 

metode yang umum digunakan dalam pemeriksaan kecacingan, yaitu Metode Kato-Katz 

modifikasi, Metode Harada-Mori modifikasi dan Pemeriksaan langsung menggunakan 

preparat kaca (slide) Ketiga teknik tersebut memiliki keunggulan masing-masing dalam 

mendeteksi keberadaan parasit dengan akurasi yang tinggi (Arimaswati et al., 2020). 

Teknik pemeriksaan metode Kato-katz adalah salah satu teknik pendekatan diagnostik 

paling umum untuk mengidentifikasi STH (Iqbal, 2023). Metode ini direkomendasikan oleh 

World Health Organization (WHO) karena kesederhanaannya dan biaya yang relatif murah, 

hal ini disebebakan karena sebagian besar peralatannya dapat digunakan kembali. Selain itu, 

metode Kato-katz dapat digunakan untuk mendeteksi kasus infeksi kecacingan dengen intesitas 

sedang dan berat (Bosch et al., 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

keberadaan telur dan larva cacing Soil Transmitted Helminths (STH) pada sampel feses anak 

SD.  
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2. KAJIAN TEORITIS 

Infeksi kecacingan yang disebabkan oleh Soil-Transmitted Helminths (STH) atau 

nematoda usus merupakan masalah kesehatan masyarakat yang masih banyak ditemukan di 

daerah tropis dan subtropis, termasuk Indonesia. Infeksi ini ditularkan melalui tanah yang 

tercemar telur atau larva cacing akibat kebersihan lingkungan yang buruk. Jenis cacing yang 

umum menginfeksi manusia antara lain Ascaris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris 

trichiura (cacing cambuk), Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (cacing tambang), 

serta Strongyloides stercoralis (cacing benang). Penularan biasanya terjadi melalui kontak 

langsung dengan tanah atau konsumsi makanan yang terkontaminasi telur cacing (Farobby, 

2019; Salim, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Irianto et al., 2023 di Kota Samarinda, 

didapatkan hasil bahwa seluruh anak yang menjadi sampel penelitian menunjukkan adanya 

terjadi infeksi kecacingan. Dari sembilan anak yang diperiksa, terdapat lima anak (55,6%) 

terinfeksi Ascaris lumbricoides, satu anak (11,1%) terinfeksi Trichuris trichiura, satu anak 

(11,1%) terinfeksi Hymenolepis diminuta, dan dua anak (22,2%) terinfeksi Hymenolepis nana. 

Pemeriksaan feses dilakukan secara mikroskopik untuk mengidentifikasi telur dan larva 

cacing, kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan kadar hemoglobin. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dua anak (22,2%) mengalami kadar hemoglobin abnormal akibat infeksi 

kecacingan, dengan penurunan terbesar terjadi pada infeksi Ascaris lumbricoides. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa infeksi kecacingan masih menjadi masalah kesehatan yang cukup 

signifikan, terutama pada anak usia sekolah dasar yang memiliki kebiasaan kebersihan diri 

kurang baik, seperti tidak mencuci tangan sebelum makan atau tidak menggunakan alas kaki 

saat beraktivitas di luar rumah. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode Kato-Katz 

terhadap sampel feses pasien positif helminthiasis di Jakarta, ditemukan adanya infeksi Taenia 

sp. dengan karakteristik telur berbentuk oval hingga bulat, berwarna cokelat kekuningan, serta 

mengandung embrio heksakant yang dilindungi dua lapisan dinding menyerupai struktur roda. 

Dari 400 sediaan yang diperiksa, seluruhnya menunjukkan hasil positif terhadap telur Taenia 

sp., dan melalui pemeriksaan lanjutan menggunakan pewarnaan Ziehl-Neelsen, dapat 

diidentifikasi bahwa sebagian besar telur tersebut merupakan Taenia saginata (63%) dan 

sisanya Taenia solium (37%) (Machrumnizar et al., 2022).  

Pemeriksaan feses merupakan metode standar emas dalam mendeteksi infeksi 

kecacingan karena mampu mengidentifikasi telur atau larva yang bersifat infektif. Beberapa 

metode yang umum digunakan di Indonesia meliputi pemeriksaan langsung dengan kaca objek, 
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metode Harada-Mori, dan metode Kato-Katz. Teknik Kato-Katz merupakan metode diagnostik 

yang direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO) karena sederhana, murah, 

serta efektif untuk mendeteksi infeksi dengan intensitas sedang hingga berat. Metode ini 

memungkinkan visualisasi morfologi telur cacing secara jelas di bawah mikroskop, dengan 

sensitivitas yang cukup tinggi terhadap infeksi Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, dan 

cacing tambang (Arimaswati et al., 2020; Bosch et al., 2021). 

 Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode Kato-Katz efektif dalam 

mendeteksi infeksi kecacingan pada populasi anak-anak sekolah dasar yang memiliki tingkat 

paparan tinggi terhadap tanah terkontaminasi. Penelitian oleh Arimaswati et al., 2020 

menemukan adanya telur Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura pada pekerja 

pengangkut sampah, sedangkan menurut Bosch et al., 2021 menegaskan bahwa kondisi 

penyimpanan dan pengadukan sampel memengaruhi hasil perhitungan telur. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan survei deskriptif dengan pendekatan penelitian Cross 

Sectional. Pengambilan sampel feses anak SD untuk pemeriksaan cacing Nematoda usus dan 

Cestodaa usus dilakukan di Desa Bekoso Provinsi Kalimantan Timur. Pengambilan feses anak 

SD sebanyak 16 sampel. Pemeriksaan sampel feses untuk menemukan kontaminasi Nematoda 

usus dan Cestoda usus dilakukan menggunakan metode Kato-katz. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan metode deskrpitf melalui penjabaran tabel dan gambar menggunakan 

perangkat lunak Ms Excel.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Intensitas hasil pemeriksaan sampel feses anak SD dengan teknik Kato-katz dari 16 

sampel yang diuji ditemukan 12,5% terinfeksi Telur cacing tambang (Hookworm), 12,5% 

terinfeksi telur Taenia sp. dan 6,25% terinfeksi telur Ascaris lumbricoides. Data detail 

persentase STH dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data detail persentase Soil Transmitted Helminths dan Taenia sp. pada feses anak 

SD. 

Sumber : Data Primer (2025). 

Jenis Soil Transmitteed Helminths yang ditemukan Jumlah Sampel Positif Persentase Hasil Positif 

Telur cacing tambang/ Hookworm 2 12,5% 

Telur  Taenia sp. 2 12,5% 

Telur  Ascaris lumbricoides 1 6,25% 
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(a)                                 (b)                               (c) 

Gambar 1. (a) Telur Cacing Tambang (Hookworm). (b)  Telur Ascaris lumbricoides. (c) 

Telur Taenia sp 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2025). 

 

Gambar 2.  Siklus hidup dan jalur penularan Taenia sp. ke manusia. 

Sumber : CDC (2024). 

  Penularan Taenia sp. dimulai ketika telur atau proglotid gravid cacing dikeluarkan 

melalui feses manusia dan mencemari lingkungan, termasuk tanah dan tumbuhan. Hewan 

ternak kemudian terinfeksi setelah memakan vegetasi yang terkontaminasi. Telur menetas di 

dalam usus hewan, dan larva (onkosfer) menembus dinding usus dan menyebar ke jaringan 

otot, membentuk kista (cysticercus). Ketika manusia mengonsumsi daging hewan yang 

mengandung cysticercus dalam keadaan mentah atau kurang matang, larva akan berkembang 

menjadi cacing dewasa di dalam usus halus. Di sana, cacing akan melekat pada mukosa usus 

dan memproduksi segmen proglotid berisi telur yang kemudian dikeluarkan melalui feses 

(Sene et al., 2021). 

  Manusia bisa terinfeksi Taenia saginata jika mengonsumsi daging sapi yang 

mengandung kista larva (sistiserkus) dan tidak dimasak dengan matang. Risiko infeksi ini dapat 

meningkat jika daging tidak diperiksa dan diolah dengan benar. Selain itu, kebiasaan buang air 

besar sembarangan dapat menyebabkan lingkungan tercemar telur cacing yang berasal dari 
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tinja manusia, lalu termakan oleh sapi. Kontaminasi juga bisa terjadi jika pakan ternak terkena 

limbah yang mengandung telur cacing, atau jika peternak buang air besar di sekitar kandang 

(Okello & Thomas, 2017). 

  Infeksi yang disebabkan cacing pita usus (cestoda) terutama yang disebabkan oleh 

Taenia sp. dapat menimbulkan dampak yang serius pada kesehatan manusia. Taeniasis terjadi 

ketika seseorang memakan daging sapi (T. saginata) atau daging babi (T. solium) yang kurang 

matang dan mengandung larva cacing (sistiserkus) (Ratna Sari, 2022). Pada umumnya infeksi 

T. saginata hanya menimbulkan gejala ringan atau bahkan asimtomatik, dengan tanda khas 

keluarnya proglotid bersama feses. Namun, pada beberapa kasus dapat muncul keluhan berupa 

nyeri perut, diare, mual, muntah, konstipasi, penurunan berat badan, perubahan nafsu makan, 

hingga efek toksik dari metabolit cacing (Symeonidou et al., 2018). 

 

Gambar 3.  Siklus hidup Ascaris lumbricoides. 

Sumber : CDC (2019). 

Siklus hidup Ascaris lumbricoides dimulai ketika telur yang telah dibuahi keluar 

bersama feses penderita dan mencemari tanah. Telur ini memerlukan waktu tertentu di 

lingkungan untuk berkembang menjadi bentuk infektif yang mengandung larva. Ketika telur 

tertelan oleh manusia melalui makanan atau air yang terkontaminasi, larva menetas di usus 

halus dan menembus dinding usus. Selanjutnya, larva bermigrasi melalui sirkulasi darah 

menuju hati dan kemudian ke paru-paru. Di paru-paru, larva menembus dinding alveolus dan 

bermigrasi melalui saluran pernapasan dengan naik melewati bronkiolus dan bronkus hingga 

mencapai trakea. Dari trakea, larva bergerak menuju faring, yang sering kali memicu refleks 

batuk dan menyebabkan larva tertelan kembali. Selanjutnya, larva mencapai usus halus, tempat 

mereka akan tumbuh dan berkembang menjadi cacing dewasa yang dapat menghasilkan telur, 

sehingga siklus berulang (Elizalde-Velázquez et al., 2024). 

Kontaminasi Soil Transmitted Helminth (STH) pada manusia dapat menimbulkan 

dampak pada individu yang terinfeksi meliputi penurunan produktivitas akibat berbagai 
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manifestasi klinis, seperti anemia, gangguan pertumbuhan, gangguan dalam perkembangan 

kognitif, serta penurunan kebugaran fisik (Nurmansyah Dian ,et al, 2025). Kontaminasi Soil 

Transmitted Helminth (STH) pada tanah memiliki dampak buruk pada lingkungan. Infeksi ini 

dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti malnutrisi, anemia defisiensi besi, 

gangguan pertumbuhan fisik dan kognitif pada anak-anak, serta gangguan saluran pencernaan 

pada orang dewasa (Ziliotto et al., 2022). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai identifikasi cacing Soil Transmitted Helminths 

(STH) pada sampel feses anak-anak sekolah dasar dan sampel tanah di Desa Bekoso, diperoleh 

hasil bahwa dari 16 sampel feses yang diperiksa menggunakan metode Kato-Katz, ditemukan 

telur Ascaris lumbricoides, telur cacing tambang (Hookworm), dan telur non-STH Taenia sp.. 

Hasil temuan tersebut mengindikasikan bahwa faktor kebersihan diri dan sanitasi 

lingkungan masih rendah, sehingga meningkatkan risiko paparan terhadap infeksi STH. Jenis 

tanah di wilayah penelitian yang sedikit berpasir, lempung, dan gembur juga menjadi media 

yang ideal bagi perkembangan telur dan larva cacing. Hal ini menegaskan pentingnya 

kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dan menerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-hari guna menekan angka kejadian kecacingan, 

terutama di kalangan anak-anak usia sekolah dasar. 

Sebagai tindak lanjut, masyarakat Desa Bekoso diharapkan lebih peduli terhadap 

kebersihan lingkungan dan kesehatan pribadi. Warga sebaiknya selalu menggunakan alas kaki 

saat beraktivitas di luar rumah, terutama di area perkebunan, mencuci tangan dengan sabun 

sebelum makan dan setelah buang air besar, serta menjaga kebersihan kuku agar telur atau 

larva cacing tidak mudah menempel. Selain itu, masyarakat dianjurkan untuk berpartisipasi 

aktif dalam program pemeriksaan dan pengobatan cacing secara berkala yang diselenggarakan 

oleh petugas kesehatan setempat. 
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